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The Influence of Leadership, Work Environment and Team Work in Improving Employee Performance at PT. Mitra Untung Sejahtera
[Pengaruh Kepemimpinan ,Lingkungan Kerja dan Team Work Dalam Meningkatkan Kinerja Karyawan PT.Mitra Untung Sejahtera]
Mukhbit Al Yaafi1), Vera Firdaus2),Dewi Andriani3)

1)Program Studi Manajemen, Fakultas Bisnis, Hukum dan limu Sosial Universitas Muhammadiyah Sidoarjo

2)Program Studi Manajemen, Fakultas Bisnis, Hukum dan limu Sosial Universitas Muhammadiyah Sidoarjo

3)Program Studi Manajemen, Fakultas Bisnis, Hukum dan limu Sosial Universitas Muhammadiyah Sidoarjo

* Email Penulis Korespondensi: verafirdaus@umsida.ac.id,
Abstract, The purpose of this study was to determine how a supportive work environment, effective team collaboration, and the application of

transformational leadership style correlate with employee motivation and productivity. This type of research uses a quantitative descriptive research
approach. The population used was 150 employees of PT. Mitra Untung Sejahtera aged over 21 years. The sampling technique used was purposive

sampling. The location of the study was in Ketegan Village, Tanggulangin District, Sidoarjo Regency. o obtained
SmartPLS 4 the study are work environment and teamwork a significant
leadership,_ team work,_

bagaimana lingkungan kerja yang mendukung, kolaborasi tim yang efektif, dan penerapan
gaya kepemimpinan transformasional berkorelasi dengan motivasi dan produktivitas karyawan. Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian
deskriptif kuantitatif. Populasi yang digunakan yaitu karyawan PT.Mitra Untung Sejahtera berusia di atas 21 tahun sejumlah 150 orang. Teknik sampel
yang digunakan yakni purposive sampling. Lokasi penelitian berada di Desa Ketegan Kecamatan Tanggulangin Kabupaten Sidoarjo. Dari data yang
didapat selanjutnya akan diolah menggunakan program SmartPLS 4. Hasil dari penelitian yaitu kepemimpinan, team work
_positif signifikan _kepemimpinan,_ team work,_

L

Pabrik sepatu PT. Mitra Untung Sejahtera berada di Ketegan, Kecamatan Tanggulangin, Kabupaten Sidoarjo. Industri sepatu memiliki peluang dan
prospek pasar yang bagus. PT. Mitra Untung Sejahtera harus memiliki karyawan yang memiliki kinerja yang baik agar dapat membuat produk sepatu
yang berkualitas. Dengan demikian, PT. Mitra Untung Sejahtera dapat membuat produk sepatu yang tidak hanya memenuhi harapan pelanggan tetapi
juga bersaing secara efektif di pasar[1].

Setiap sumber daya selalu memiliki hubungan dengan tempat kerjanya, yang juga disebut lingkungan kerja[2]. Banyak karyawan yang menunjukkan rasa
semangat kerja karena apabila karyawan masuk satu bulan tanpa izin maka karyawan akan mendapatkan bonus berupa uang,hal ini terlihat dari kinerja
karyawan yang semangat yang karyawan berikan .karyawan merasa senang menjadi bagian dari PT.Mitra Untung Sejahtera. Namun beberapa di
antaranya menunjukkan kinerja kurang optimal.

Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah kepemimpinan . Kepemimpinan ialah para pimpinan yang memberi inspirasi
atau bawahan _pengaruhi



_3]. Dalam seseorang memiliki kemampuan untuk meyakinkan karyawannya untuk menerapkan perubahan
sesuai dengan visi dan misi yang telah ditetapkan. Pemimpin yang sukses dapat menggerakkan organisasi ke arah yang baru.[4].Kepemimpinan
memiliki efek pada kualitas hubungan antara pemimpin dan bawahan[5].

Setiap pekerja dalam suatu perusahaan ingin memiliki tempat kerja yang nyaman. Lingkungan tempat kerja sangat penting untuk kinerja.
_dan
6]. Penciptaan hubungan kerja dapat meningkatan antara individu-individu yang berada di
lingkungan tersebut melalui Lingkungan kerja[ 7]. Lingkungan kerja_terdiri dari segala sesuatu yang ada di sekitar pekerja yang dapat
mempengaruhi bagaimana mereka melakukan tugas yang diembankan[8].

Selain kepemimpinan dan lingkungan kerja, team work juga penting untuk meningkatkan kinerja karyawan.Team work merupakan keahlian
individu untuk melaksanakan kerjasama dengan baik yang saling berhubungan satu sama lain dan giat bekerja, yang di dalamnya memiliki faktor
keyakinan, kejujuran, saling yakin, menunjang, serta bertanggungjawab dalam melaksanakan tugas-tugas untuk mencapai tujuan bersama[9]. Teamwork
merupakan salah satu bentuk interaksi sosial oleh sekelompok individu yang berasal dari latar belakangﬂpengalaman, dan keahlian yang berbeda yang
bergabung untuk mencapai satu tujuan [10]. kerja sama tim dapat didefinisikan sebagai suatu kelompok yang lebih senang untuk melakukan kinerja
secara bersama-sama dalam menyelesaikan target.[11]

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahuiﬂbagaimana Iingkungan[]kerja yang mendukung, kolaborasi tim yang efektif, dan penerapan gaya
kepemimpinan transformasional berkorelasi dengan motivasi dan produktivitas karyawan. Penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan saran bagi
manajemen tentang bagaimana menciptakan kondisi kerja yang ideal, meningkatkan kerja sama tim, dan menerapkan gaya kepemimpinan yang dapat
memotivasi karyawan untuk mencapai kinerja yang optimal.

Research gap dalam penelitian sebelumnya menjadi pendorong untuk penelitian ini. Berdasarkan penelitian [12], yang menemukan celah
dimana temuan ini menggunakan variabel kepemimpinan dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan, pada penelitian ini di kembangkan dengan
menambah 1 variabel team work terhadap kinerja karyawan. Perbedaan yang juga menjadi celah penelitian sebelumnya menggunakan teknik sampling
jenuh dalam pengambilan sampel[12]. Sedangkan dipenelitian ini memakai teknik purposive sampling dengan data yang diperoleh dari hasil perhitungan
kuisioner .dengan menggunakan skala likert.perbedaan juga menjadi gap pada peneltian terdahulu adalah menggunakan dua jenis data yaitu data
primer dan data sekunder[13].Sedangkan penelitan ini hanya menggunakan data primer. Perbedaan yang juga menjadi gap pada penelitian terdahulu
adalah menggunakan analisis data PIS 3 [14], sedangkan penelitian ini menggunakan analisis SmartPLS 4.

Pertanyaan _

1. Apakah_ Mitra Untung Sejahtera?

2. Apakah lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. Mitra Untung Sejahtera?

3. Apakah team work berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. Mitra Untung Sejahtera?

4. Apakah gaya kepemimpinan transformasional,lingkungan kerja dan team work berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. Mitra Untung
Sejahtera?

Rumusan Masalah : Apakah gaya kepemimpinan ,lingkungan kerja dan team work

Kategori SDGs: Sesuai dengan kategori SDGs 8 meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang lebih berkelanjutan, sesuai dengan kategori SDGs 8.
Penelitian ini akan mendorong pembangunan berkelanjutan dalam upaya mewujudkan pekerjaan yang layak untuk semua, peningkatan angkatan kerja
yang optimal, dan kesempatan kerja yang setara melalui kontribusi terhadap produktivitas, kreativitas, dan efisiensi.

IIl. LITERATUR REVIEW

Kepemimpinan (X1)

Kepemimpinan adalah tentang kemampuan luar biasanya untuk mempengaruhi dan memotivasi pengikutnya untuk mencapai sesuatu yang tidak
terduga [15].Kepemimpinan adalah Mereka yang memiliki wewenangﬂuntuk memberikan tugas dan dapat meyakinkan atau mendorong orang lain untuk
mencapai tujuan melalui pola hubungan yang baik [16] .indikator yang berkaitan dengan kepemimpinan[17].yaitu

1. Keterampilan Berkomunikasi : Menyampaikan intruksi dan tujuan organisasi dengan jelas

2. Penguasaan teknis: Menguasai pengetahuan keterampilan, dan prosedur teknis yang diperlukan dalam tugas yang dikerjakan, guna membuat
keputusan yang efektif.

3. Ketegasan dalam mengambil keputusan : membuat keputusan dengan percaya diri dan bertindak konsisten tanpa ragu

Pemimpin adalah orang yang dapat memimpin dan mempengaruhi orang lain atau kelompok orang. Mereka juga aktif menyusun rencana, berkolaborasi,
dan melakukan pekerjaan bersama untuk mencapai tujuan.Temuan terdahulu[5][18][19][20]Jmenunjukkan bahwa kepemimpinan berpengaruh terhadap
kinerja[]karyawan.Sedangkan penelitian[21] menunjukkan bahwa kepemimpinan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

Lingkungan Kerja (X2)
Lingkungan kerja_terdiri dari_segala sesuatu yang ada di sekitar karyawan dan dapat memengaruhi cara mereka
kepada mereka. [22]. Lingkungan kerja_seseorang_ terdiri dari semua alat,__bahan,_dan lingkungan tempat_dia bekerja, cara

dia bekerja,_dan pengaturan kerjanya, baik secara individu maupun kelompok. [23].Indikator yang berkaitan dengan lingkungan kerja[24]yaitu
1. Suasana kerja: lingkungan dan suasana yang ada di tempat kerja

2. Hubungan dengan rekan kerja: berinteraksi dan komunikasi antara karyawan dalam suatu organisasi.

3. Tersedianya fasilitas kerja: kualitas sarana dan prasarana yang disediakan oleh perusahaan

Untuk mempercepat proses produksi dan penyelesaian tugas, dibutuhkan lingkungan kerja yang nyaman, tempat yang sesuai untuk berbagai
peralatan dan perlengkapan kerja sesuai dengan fungsinya, dan hubungan yang positif antar karyawan[25]. Temuan terdahulu[8][26][27]
[28].Menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

Team Work (X3)
Teamwork sangat penting untuk meningkatkan kualitas kinerja dan mencegah konflik antara karyawan dan pimpinan[29] sebuah tim sebagai sekelompok



orang yang bekerja sama, di mana keberhasilan tim secara keseluruhan bergantung pada keberhasilan kelompok secara keseluruhan.[30]. Indikator
team work[29] yaitu

1. Tanggung jawab : melaksanakan tugas dengan baik dan mempertanggungjawabkan hasil kerjanya

2. Tanggapan yang cepat: kemampuan untuk memberikan respons atau tindakan secara cepat dan tepat waktu guna memastikan kelancaran pekerjaan
3. Fokus pada tugas : memusatkan perhatian pada pekerjaan yang sedang dilakukan dan menyelesaikan tugas dengan efisien

Teamwork adalah sekumpulan orang yang berinteraksi secara teratur selama jangka waktu tertentu dan percaya satu sama lain bergantung satu
sama lain untuk mencapai tujuan bersama[31]. Temuan terdahulu [10] [32][33][34]. Menunjukkan bahwa team work berpengaruh terhadap kinerja
karyawan
Kinerja (Y)

Kinerja karyawan diukur berdasarkan Tujuan perusahaan harus dicapai melalui kualitas, kuantitas, waktu kerja, dan kolaborasi. [12]. Kinerja yang
baik dari karyawan dan etos kerja yang tinggi akan membantu perusahaanﬂmencapai tujuan dan memperoleh keuntungan. [35].Indikator kinerja merujuk
pada[36].Di antaranya

1. Inisiatif : mengambil tindakan tanpa menunggu instruksi, dan memberikan kontribusi positif untuk mencapai tujuan organisasi.

2. Ketepatan Waktu : menyelesaikan tugas dan memenuhi tanggung jawab sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan

3. Kemampuan : keterampilan yang dimiliki karyawan untuk melakukan suatu pekerjaan dengan_baik dan sesuai dengan standar yang ditetapkan
oleh perusahaan

H1
H2
H3

Hipotesis

H1:Kepemimpinan PT Mitra Untung Sejahtera
H2: Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawant di PT Mitra Untung Sejahtera
H3:Team work _ _singnifikan Mtra Untung Sejahtera

METODE

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian deskriptif kuantitatif, yang melibatkan penjelasan angka yang telah didapatkan sebagai hasil

penelitan. Populasi yang digunakan yaitu karyawan PT.Mitra Untung Sejahtera berusia di atas 21 tahun sejumlah 150 orang. Teknik sampel yang

digunakan pada pengambilan sampel yakni purposive sampling. Lokasi penelitian berada di Desa Ketegan Kecamatan Tanggulangin Kabupaten Sdoarjo
Data primer adalah sumber data yang digunakan dalam penelitian ini. berdasarkan pengisian kuisioner oleh responden. Dari data yang didapat

selanjutnya akan diolah menggunakan program SmartPLS 4 dan menggunakan Uji validitas, reliabilitas, multikolinieritas, dan hipotesis

menggunakan r-square,path coefficient,t-statistik _dan_ Q- aquare predictive relevance. Berikut rumus dari uji regresi linier berganda :

Y=a+b1X1+ b2X2 +..+bnXn+ e Keterangan: Y = kinerja karyawan a = konstanta b1, b2,...,.bn = nilai koefisien regresi X1 =
kepemimpinan

X2 = lingkungan kerja

X3 = team work

e = kesalahan acak

Definsi Operasional

Kepemimpinan (X1)
Mengacu pada pendapat yang di ungkapkan[16].kepemimpinan adalah orang yang mampu memberikan intruksi dan mempengaruhi karyawan agar
mencapai target perusahaan .Indikator kepemimpinan yang di gunakan mengacu pada[17],yaitu:

1. Keterampilan Berkomunikasi : Menyampaikan intruksi dan tujuan organisasi dengan jelas

2. Pengguasaan teknis : Menguasai pengetahuan keterampilan, dan prosedur teknis yang diperlukan dalam tugas yang dikerjakan, guna membuat
keputusan yang efektif.

3. Ketegasan : membuat keputusan dengan percaya diri dan bertindak konsisten tanpa ragu

Lingkungan kerja (X2)
mempengaruhi bagaimana mereka melakukan pekerjaan mereka, baik secara langsung maupun tidak langsung. Lingkungan kerja termasuk
_ dan mereka. Salah satu indikator lingkungan kerja yang

digunakan adalah [24]yaitu

1. Suasana kerja: lingkungan dan suasana yang ada di tempat kerja
2. Hubungan dengan rekan kerja: berinteraksi dan komunikasi antara karyawan dalam suatu organisasi.
3. Fasilitas kerja: kualitas sarana dan prasarana yang disediakan oleh perusahaan

Team work (X3) Mengacu pada pendapat yang di kemukakan[38]. Team Work adalah
kemampuan untuk bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama. Dengan kata lain, team work adalah kemampuan dalam membantu dan mendorong
orang lain untuk mencapai tujuan organisasi dengan sebuah tim.Indikator team work yang di gunakan mengacu pada[29],yaitu:



1. Tanggung jawab : melaksanakan tugas dengan baik dan mempertanggungjawabkan hasil kerjanya
2. Tanggapan yang cepat: kemampuan untuk memberikan respons atau tindakan secara cepat dan tepat waktu guna memastikan kelancaran pekerjaan
3. Fokus pada tugas : memusatkan perhatian pada pekerjaan yang sedang dilakukan dan menyelesaikan tugas dengan efisien
Kinerja (Y)
Mengacu pada pendapat yang d kemukakan[35]. Kinerja karyawan yang baik_dan etos kerja yang tinggi akan membantu perusahaan
mencapai targetnya dan__memperoleh keuntungan. Indikator kinerja yang di gunakan mengacu pada[36], yaitu:
1. Inisiatif : mengambil tindakan tanpa menunggu instruksi, dan memberikan kontribusi positif untuk mencapai tujuan organisasi.
2. Ketepatan Waktu : menyelesaikan tugas dan memenuhi tanggung jawab sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan

3. Kemampuan : keterampilan yang dimiliki karyawan untuk melakukan suatu pekerjaan dengan baik dan sesuai dengan standar yang ditetapkan oleh
perusahaan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden

Dalam penelitian ini penulis mengambil sampel pada karyawan PT. Mitra Untung Sejahtera dengan menggunakan kuesioner Google Form.
Tinjauan karakteristik _dari 150 responden akan diberikan penyajian data karakteristik responde- untuk memberikan gambaran tentang
keadaan diri__pada responden. Tabel _1._Karakteristik Responden

Kategori Deskripsi Jumlah  Presentase

Jenis Kelamin Laki-Laki 102 68%
Perempuan 48 32%

Usia19-25 64 43%
26-30 41 27%
31-36 45 30%

Pendidikan ~ SMA/SMK/MAN 114 76%
SMP/MTs 36 24%

Lama Bekerja 1-2 Tahun 74 49%
3-4 Tahun 76 51%

Status Pekerjaan  Karyawan Kontrak 94 63%
Karyawan Tetap 56 37%

Sumber: data diolah (2025)

Berdasarkan data pada tabel 1, dapat disimpulkan bahwa karakteristik responden untuk laki-laki sebanyak 68% atau 102 responden, sedangkan
perempuan sebanyak 32 % atau 48 responden. Selain itu, kategori usia dengan jumlah responden terbanyak ada pada usia 19-25 tahun yaitu 43% atau
64 responden, sedangkan responden yang terkecil berusia 26-30 tahun hanya 27%. Berdasarkan data karakteristik lama bekerja diatas terlihat jika 3-4
tahun lebih banyak dengan 51% dibandingkan dengan yang lama bekerja 1-2 tahun yaitu 49%. Tabel 1 juga menunjukkan jumlah karyawan kontrak
lebih dominan daripada karyawan tetap. Sebanyak 63% karyawan kontrak, sedangkan 37% karyawan tetap. Kondisi demikian menunjukkan bahwa
karyawan pada PT.Mitra Untung Sejahtera didominasi oleh karyawan kontrak.

HASIL Hasil Pengujian Outer Model Analisa data pada penelitian ini menggunakan PLS. Pengujian _outer dilakukan dengan pendugaan
parameter yang disebut dengan PLS alghorithm. Hasil _analisa__selanjutnya dapat dipilih dengan pengukuran outer _moder yaitu dengan__ uji
validitas convergent, validitas__dikriminan,_ uji reliabilitas dan uji multikolinearitas

Gambar 1. Diagram outer model SmartPLS

Sumber: Output SmartPLS (2025)

Hasil Uji Convergent Validity

Convergent Validity adalah jenis penelitian yang menggunakan indikator reflektif sebagai dasar faktor penambahan. Nilai faktor pengisian di atas 0.7
dianggap sebagai nilai yang ideal dan dapat digunakan sebagai pengukur konstruk. Nilai antara 0,5 dan 0,6 masih dapat diterima, tetapi nilai di bawah
0,5 harus dikeluarkan dari model. Untuk memenubhi kriteria validitas konvergen, hanya perlu nilai AVE untuk setiap konstruk di luar model. Nilai
faktor pengisian dan nilai AVE karena itu, berdasarkan kalkulasi data PLS :

Tabel 2. Hasil Uji Convergent Validity

Indikator Outer Loading

X1.1.1  0.840
X1.1.2 0.844
X1.21  0.860
X1.22 0.860
X1.3.1  0.853
X1.3.2 0.879
X211  0.863
X212 0.850
X2.21 0.861
X222 0.884
X2.3.1  0.840
X232 0.848
X3.1.1  0.844
X3.1.2 0.854
X3.21 0.837

X3.2.2 0.835



X3.3.1  0.829

X3.3.2 0.861
Y.1.1 0.851
Y.1.2 0.861
Y.2.1 0.836
Y.2.2 0.844
Y.3.1 0.828
Y.3.2 0.840

Variabel Average variance extracted (AVE)
X1 0.733
X2 0.736
X3 0.711
Y 0711

Sumber: Output SmartPLS (2025)

Hasil outer model menunjukkan semua nilai outer loading_&gt; 0,7 yang_berarti valid dan _memenuhi_kriteria dengan nilai AVE di tiap_variabel &gt;_
0,5. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada masalah convergent validity pada pengujian ini.

Hasil Pengujian Discriminant Validity

Nilai cross-loading antara _indikator_reflektif dan konstruknya menunjukkan validitas diskriminan indikator. Nilai cross loading dihitung dengan

menggunakan output algoritma PLS.

Tabel 3. Hasil Cross Loading

Indikator X1 X2 X3 Y

X1.1.1  0.840 0.759 0.757 0.755
X1.1.2 0.844 0.759 0.771 0.754
X1.2.1  0.860 0.810 0.796 0.780
X1.2.2 0.860 0.773 0.777 0.749
X1.3.1  0.853 0.793 0.805 0.761
X1.3.2 0.879 0.825 0.818 0.809
X2.1.1  0.800 0.863 0.804 0.794
X212 0.795 0.850 0.833 0.771
X221 0.768 0.861 0.789 0.786
X222 0.790 0.884 0.815 0.802
X2.31 0.796 0.840 0.811 0.803
X2.3.2 0.781 0.848 0.776 0.772
X3.1.1  0.770 0.813 0.844 0.801
X3.1.2 0.793 0.787 0.854 0.798
X3.21 0.794 0.770 0.837 0.773
X3.2.2 0.759 0.785 0.835 0.771
X3.3.1 0.786 0.795 0.829 0.749
X3.3.2 0.755 0.798 0.861 0.793
Y.1.1 0.771 0.781 0.791 0.851
Y.1.2 0.743 0.786 0.771 0.861
Y.2.1 0.753 0.747 0.794 0.836
Y.2.2 0.757 0.777 0.776 0.844
Y.3.1 0.760 0.769 0.781 0.828
Y.3.2 0.757 0.791 0.774 0.840

Sumber: Output SmartPLS (2025)

Berdasarkan hasil cross loading dapat dilihat bahwa masing-masing indikator memiliki nilai cross loading &gt; 0,7. Kemudian tiap indikator per variabel
memiliki nilai cross loading yang lebih tinggi dibandingkan lainnya. Maka dapat disimpulkan bahwa indikator tersebut valid.

Hasil Uji Reliabilitas

_Pengukuran model ini digunakan untuk menguiji reliabilitas _konstruksi. Uji ini dilakukan untuk membuktikan bahwa instrumen mengukur variabel
dengan akurasi, konsistensi, dan ketepatan. Nilai reliabilitas composite dan cronbach's alpha digunakan untuk mengukur reliabilitas penelitian.

Tabel 4. Nilai Crombach’s Alpha dan _Composite_Reliabillity.

Variabel Cronbach's alpha Composite reliability (rho_a) Composite reliability (rho_c)_
X1 0.927 0.928 0.943

X2 0.928 0.928 0.944

X3 0.919 0.919 0.937

Y 0.919 0.919 0.937

Sumber: Output SmartPLS (2025)
Nilai_crombach’ s alpha dan composite reliability_menunjukkan semua_variabel memiliki nilai crombach’s alpha &gt; 0,6 dan composite reliability
&gt;0,7. Maka dapat disimpulkan tidak ada masalah terkait reliabilitas atau data reliable. Hasil_Uji Multikolinearitas




_Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji adanya korelasi antara variabel independen. Untuk mengetahui apakah indikator mengalami

multikolineaitas dengan mengetahui nilai Varian Inflation Factor (VIF).
Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas

Indikator VIF

X1.1.1 2.456
X112 2515
X1.21 2708
X122 2742
X1.3.1 2629
X1.3.2 3.004
X211 2785
X2.1.2 2.679
X221 2937
X222 3.216
X2.3.1 2475
X2.3.2 2.589
X3.1.1 2503
X3.1.2 2.701
X3.2.1 2497
X3.22 2405
X3.3.1 2345
X3.3.2 2774
Y.1.1 2.572
Y.1.2 2.848
Y.2.1 2.448
Y.2.2 2.498
Y.3.1 2.449
Y.3.2 2.646

Sumber: Output SmartPLS (2025)

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat multikolinearitas antar _variabel. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai _
VIF_yang_dimiliki yaitu &It; 5 sesuai_dengan batas yang direkomendasikan dalam PLS. Hasil Pengujian Inner Model Pengujian inner model
dilakukan untuk mengetahui nilai _ signifikasi hubungan antara variabel laten dengan uji _t,_yang disesuaikan dengan parameter jalur

strukturalnya dan nilai_persegi R_model penelitian. Hasil dari uji ini diolah menggunakan SmartPLS 4.0 yaitu dengan langkah calculate -
boostrapping.

Tabel 6. Nilai R-Square Variabel R-square R-square adjusted

Y 0.883 0.880

Sumber: Output SmartPLS (2025)
Dari tabel 4 menunjukkan bahwa variabel_kinerja karyawan (_Y) memiliki nilai R-Square sebesar 0.883 atau 88%. Nilai tersebut menunjukkan
bahwa model struktural penelitian ini dikategorikan kuat karena memiliki nilai R-Square &gt; 0.67. Hal ini dapat disimpulkan bahwa _variabel
Kepemimpinan ( X1),_Lingkungan kerja ( X2),_Team Work ( X3) bisa mengukur dan memiliki keterkaitan yang baik dengan _variabel Kinerja
Karyawan dengan nilai R-Square yang baik yaitu 88%.
Tabel 7. Path Coefficient (Mean, STDEV, T statistics, P _values)_
Variabel _Original sample (O) Sample mean (M) Standard deviation (STDEV) T statistics (|O/STDEV|) P values
X1-&gt; Y 0.173 0.174 0.083 2.085 0.037
X2 -&gt; Y 0.336 0.335 0.101 3.338 0.001
X3 -&gt; Y 0.452 0.453 0.101 4.499 0.000

Sumber: Output SmartPLS (2025)
Berdasarkan hasil pengujian inner model dapat di simpulkan

dengan nilai T-statistics sebesar 2,085 dan P-values sebesar 0,037. Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja Karyawan, dengan nilai T-statistics sebesar 3,338 dan P-values sebesar 0,001.

dengan nilai T-statistics sebesar 4,999 dan P-values sebesar 0,000.

PEMBAHASAN
Pengaruh Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan
Berdasarkan hasil penelitian ini membuktikan bahwa kepemimpinan Artinya kepemimpinan
yang efektif memiliki dampak yang sangat signifikan terhadap kinerja karyawan. Pemimpin yang mampu menginspirasi, memberikan motivasi yang tepat,
serta mendukung pengembangan diri karyawan akan menciptakan lingkungan kerja yang kondusif bagi peningkatan kinerja. Dengan demikian, karyawan
akan lebih termotivasi untuk bekerja lebih keras, berinovasi, dan mencapai tujuan yang ditetapkan, yang pada akhirnya mendukung keberhasilan
organisasi secara keseluruhan. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian_sebelumnya yang_diteliti oleh [39][40][41].
Kepemimpinan dibangun oleh beberapa indikator, diantaranya adalah keterampilan berkomunikasi, pengguasaan teknis dan ketegasan .
Kontribusi terbesar ada pada indikator ketegasan pemimpin. Pemimpin yang tegas mampu memberikan arah yang jelas, mengatasi tantangan

dengan percaya diri, dan menegakkan prinsip-prinsip serta nilai-nilai organisasi. Dengan ketegasan, pemimpin dapat menciptakan lingkungan yang
konsisten, disiplin, dan fokus pada pencapaian tujuan bersama, yang akan mendorong kinerja individu dan tim menuju kesuksesan organisasi secara
keseluruhan.



penelitian ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja memengaruhi kinerja karyawanBsecara signifikan. Artinya lingkungan kerja yang nyaman,
baik dari segi fisik maupun psikologis, dapat meningkatkan motivasi,_kepuasan kerja, konsentrasi, serta hubungan sosial antar karyawan,
| demikian perusahaan perlu_ dan
mendukung, baik dalam hal fasilitas fisik maupun atmosfer sosial dan psikologis, untuk memaksimalkan potensi karyawan dan meningkatkan kinerja
organisasi secara keseluruhan. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang diteliti oleh [42][43][44].
Lingkungan kerja di bangun oleh beberapa indikator di antaranya adalah _
Kontribusi terbesar ada pada Hubungan yang baik antar rekan kerja adalah faktor utama dalam
menciptakan lingkungan kerja yang efektif. Kolaborasi yang lancar, komunikasi terbuka, dukungan emosional, dan pengurangan konflik berkontribusi
langsung pada peningkatan kinerja. Karyawan yang merasa didukung dan dihargai oleh rekan kerja cenderung lebih termotivasi dan produktif.
Pengaruh Team Work
penelitian ini membuktikan bahwa team work Artinya

tim meningkatkan efisiensi, kreativitas, dan penyelesaian masalah, yang pada akhirnya berdampak positif pada pencapaian tujuan
organisasi. Tim yang saling mendukung, berkomunikasi dengan baik, dan saling bertanggung jawab cenderung memiliki kinerja yang lebih tinggi dan
lebih stabil. Dengan demikian perusahaan harus mendorong pengembangan kemampuan teamwork di antara karyawan sebagai strategi untuk
meningkatkan kinerja organisasi secara keseluruhan. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang diteliti oleh [45][46][47].
Team work di_bangun oleh beberapa_ di antaranya adalah tanggapan yang_cepat fokus pada tugas.

Tanggung jawab adalah indikator paling penting dalam membangun kerja sama tim yang efektif dan
produktif. Ketika setiap anggota tim merasa bertanggung jawab atas tugas dan kontribusinya, tim akan lebih terorganisir, lebih efisien, dan lebih
termotivasi untuk mencapai tujuan Bersama. Organisasi perlu merancang program pengembangan SDM yang menanamkan nilai kerja sama tim dan
tanggung jawab individu. Pelatihan teamwork bisa diintegrasikan dalam orientasi karyawan baru dan pelatihan lanjutan, serta didukung dengan
pembentukan tim lintas fungsi untuk mendorong kolaborasi.

V. SIMPULAN
Penelitian ini memberikan bukti empiris tentang bagaimana kepemimpinan, lingkungan kerja, dan tim kerja mempengaruhi kinerja karyawan. Hasilnya
menunjukkan bahwa kepemimpinan dan signifikan@lingkungan

dan signifikan. dan Team work
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